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Abstract: This study aims to determine the mapping of teacher teaching styles in the development
of language literacy in kindergarten children in Ampenan District. This type of research is a
quantitative approach. By survey method. The subjects of this study were 30 teachers and children
from 8 institutions. Data collection techniques using questionnaires and documentation. Data
analysis techniques use data validity tests and credibility tests. The results of the research on
teacher teaching style mapping in the development of children's language literacy at 8 institutions.
The results of the research data show that the classical teaching style is 71.66%, the technological
teaching style is 61.33%, the personalization teaching style is 46.63%, and the interactional teaching
style is 67.77%. While the results of the research data show that the development of literacy
language in letter symbols is 54.16 %, group pictures is 29.99%, and writing own name is 65.55%. So
it can be concluded that the results of the study show that the mapping of teacher teaching styles in
the literacy development of kindergarten children in the Ampenan District more often uses the
classical teaching style by obtaining frequent intensity results and the development of children's
literacy in writing their own names by obtaining the intensity of developing results.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemetaan gaya mengajar guru dalam
perkembangan bahasa keaksaraan anak TK di Kecamatan Ampenan. Jenis penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Dengan metode survei. Subyek penelitian ini adalah 30 guru dan anak dari
8 lembaga. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan uji keabsahan data dan uji credibility. Adapun hasil penelitian pemetaan gaya
mengajar guru dalam perkembangan bahasa keaksaraan anak pada 8 lembaga. Hasil data
penelitian menunjukan bahwa gaya mengajar klasik sebesar 71,66%, gaya mengajar teknologis
sebesar 61,33%, gaya mengajar personalisasi sebesar 46,63%, dan gaya mengajar interaksional
sebesar 67,77%. Sedangkan hasil data penelitian menunjukan bahwa perkembangan bahasa
keaksaraan pada simbol huruf sebesar 54,16%, kelompok gambar sebesar 29,99 %, dan menulis
nama sendiri sebesar 65,55%. Sehingga dapat disimpulkan hasil penelitian bahwa pemetaan gaya
mengajar guru dalam perkembangan bahasa keaksaraan anak TK di Kecamatan Ampenan lebih
sering menggunakan gaya mengajar klasik dengan memperoleh hasil intensitas sering dan
perkembangan keaksaraan anak dalam menulis nama sendiri dengan memperoleh hasil intensitas
berkembang .
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PENDAHULUAN

Perkembangan bahasa keaksaraan sangat
penting untuk pertumbuhan anak. Salah satu langkah
pertama untuk menjadi pembaca yang sukses adalah
belajar mengenali huruf abjad (Pangastuti & Hanum,
2017). Implementasi orangtua atas hasil belajar yaitu
anak dapat menguasai membaca dan, menulis dan
berhitung (Ma'ruf & Syamsudin, 2021). Orangtua
tersebut berkeinginan dengan alasan mengingat
kemampuan kekasaraan awal dan berhitung dasar dan
menulis merupakan hal mendasar yang harus dipupuk
sejak dini untuk dijadikan bekal bagi seorang anak
memasuki dunia pendidikan (Nafigoh, et al., 2019).
Lebih dari itu, kemampuan kekasaraan awal dan
berhitung dasar merupakan modal utama seorang anak
untuk membuka jendela masa depan, sebuah langkah
awal menguasai ilmu pengetahuan (Sugiati, et al,
2022).

Menurut Sari &  Siimatupang  (2017),
menyebutkan bahwa belajar kekasaraan awal dan
berhitung dasar bukanlah merupakan suatu tindakan
alamiah dari seorang anak. Kemampuan kekasaraan
awal dan berhitung dasar pada seorang anak tidaklah
didapatkan begitu saja seiring perkembangan usianya
(Kartini, 2020). Untuk mendapatkan kemampuan ini
pada seorang anak, diperlukan suatu proses belajar.
Lingkungan dan orangtua memegang peranan penting
dalam proses pengenalan kekasaraan awal dan kata-
kata yang pada awalnya akan ditangkap oleh anak
sebagai bahasa lisan (Aprianti, et al., 2019). Dalam
proses pengenalan ini, anak belum sampai pada proses
belajar, hanya mengenal dan memahami bunyi-
bunyian itu.

Pendidikan pada anak wusia dini dilakukan
dengan pendekatan belajar sambil bermain dan atau
bermain sambil belajar. Menurut Nurbaiti dan
Yaswinda (2021) melalui bermain anak diajak untuk
berekplorasi, menemukan, dan memanfaatkan obyek-
obyek yang dekat dengannya sehingga pembelajaran
menjadi bermakna. Dengan proses ini potensi dan
aspek-aspek perkembangan anak akan terstimulasi
secara optimal dan terintegrasi. Perkembangan anak
didik terjadi secara simultan dan berkesinambungan
dan senantiasa terjadi perubahan yang yang lebih baik
(Rahayu & Fahrudin, 2018).

Salah satu perkembangan anak yang sedang
berkembang saat usia Taman Kanak-kanak adalah
perkembangan bahasa (Fahruddin, et al, 2022).
Mendefiniskan bahasa adalah ciri khas seseorang
dalam melakukan komunikasi untuk menyampaikan
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ide atau kemauannya baik berupa lisan ataupun
tertulis yang didasarkan pada simbol (Nurhasanah
dkk, 2021).

Perkembangan bahasa keaksaraan adalah istilah
yang digunakan untuk menjelaskan kemampuan anak
dalam menggunakan keaksaraan atau membaca dan
menulis yang dikuasai sebelum anak belajar cara
membaca dan menulis. Menurut Yulaelawati (2016)
Keaksaraan awal merupakan tatanan fondasi untuk
mengusai kemampuan membaca dan menulis serta
berhitung yang menyenangkan. Keadaan keaksaraan
awal ini harus dikembangkan dengan baik di PAUD
dan tidak dialihkan dengan penguasaan keaksaraan
konvensional yang akan melelahkan anak dan
menimbulkan pengalaman negatif terhadap membaca
dan menulis. Keaksaraan awal dapat dibangun sejak
bayi dan di usia dini melalui peran serta orang dewasa
dalam kegiatan bermakna yang melibatkan berbicara
dan aksara.

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan
peneliti bahwa, masih banyak gaya mengajar yang
diterapkan guru dalam perkembangan bahasa
keaksaraan anak belum maksimal capaiannya di
lembaga-lembaga pendidikan anak usia dini, sehingga
muncul permasalah seperti : gaya mengajar masih
monoton sehingga anak cepat bosan dan tidak menarik
dengan kegiatan yang dilakukan, guru yang kurang
mengerti dengan karakteristik anak, hal ini tentu akan
berdampak pada perkembangan anak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pemetaan gaya mengajar
guru dalam perkembangan bahasa keaksaraan anak TK
di Kecamatan Ampenan.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan metode survei. Metode kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan filsafat positivme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya secara random,
pengumpulan  data = menggunakan  instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik
(Sugiyono, 2017).

Menurut Sugiyono (201) metode sutvei adalah
metode yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data dari tempat penelitian dengan
memberikan perlakuan dalam bentuk mengedarkan
kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Kuisioner
dimaksud memuat kolom identitas responden,
petunjuk umum pengisian, kolom
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pertanyaan/pernyataan dan saran (Makki, et al., 2021).
Teknik analisis data menggunakan tiga alur kegiatan
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
penyebaran koesioner (angket) kepada 8lembaga yang
berbeda diwilayah Kecamatan Ampenan tentang
pemetaan gaya mengajar guru dalam perkembangan
bahasa keaksaraan anak TK di Kecamatan Ampenan.
Hasil deskrpsinya disajikan pada Tabel 1 dan Gambar
1.

Tabel 1.Deskpripsi gaya mengajar guru

Deskriptor Gaya mengajar guru
Klasik Teknologis Personalisasi Interaksional
Sering 21 71,66% | 18 61,33% | 14 46.63% | 20 67,77%
Orang Orang Orang Orang
Kadang- 7 2333% [ 8 2532% | 11 38.88% | 8 26,66%
kadang Orang Orang Orang Orang
Tidak 2 4.99% |4 13.33% | 5 14.44% | 2 5,55%
pernah Orang Orang Orang Orang
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Gambar 1. Hasil rekapitulasi presentase gaya
menagajar.

Gaya mengajar guru dalam perkembangan
bahasa keaksaraan anak berdasarkan data pada grafik
diatas yang diperoleh dalam penelitian ini, para guru
yang sering menggunakan gaya mengajar klasik dalam
perkembangan bahasa keaksaraan pada anak dengan
jumlah presentase tertinggi dari gaya mengajar yang
lain yakni 71,66%. Gaya mengajarr klasik dengan
intensitas sering sebesar 71,66 %, kadang-kadang dengan
persentase 23,33%, dan tidak pernah dengan persentase
4,99%. Menurut Ali (2010) Proses penyampaian bahan
tidak didasarkan atas minat anak, melainkan pada
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urutan tertentu. Peran guru di sini sangat dominan,
karena dia harus menyampaikan bahan. Oleh
karenanya guru harus ahli (expert) tentang pelajaran
yang dipegangnya. Dengan demikian proses pengajaran
bersifat pasif, yakni siswa diberi pelajaran. Adapun
gaya mengajar klasik yang dilakukan guru dalam
perkembangan bahasa keaksaraan anak seperti:
Pembelajaran berpusat pada guru, guru menyampaikan
materi sesuai tema, guru hanya menjelaskan dan anak
mengikuti, guru menjelaskan materi secara lisan , guru
menyiapkan bahan ajar sesuai tema, guru dapat
menjelaskan terkait bahan ajar yang akan digunakan.
Gaya mengajar tersebut yang sering digunakan oleh
guru di Kecamatan Ampenan.

Kedua para guru yang menggunakan gaya
mengajar teknologis dalam perkembangan bahasa
keaksaraan pada anak dengan jumlah presentase
mencapai 61,33%. Gaya mengajar teknologis dengan
intensitas sering sebesar 61,33 %, kadang-kadang dengan
persentase 25,32%, dan tidak pernah dengan persentase

13,33%. Menurut Thoifuri (2013), gaya mengajar
teknologis mensyaratkan guru untuk berpegang pada
media yang tersedia. Guru mengajar dengan

memperhatikan kesiapan siswa dan selalu memberikan
rangsangan pada anak didiknya untuk mampu
menjawab persoalan. Adapun gaya mengajar klasik
yang dilakukan guru dalam perkembangan bahasa
keaksaraan anak seperti: Guru memperhatikan kesiapan
anak untuk belajar, guru menggunakan media pada saat
belajar, guru mampu mengarahkan anak untuk belajar
dari media elektronik, guru mampu menggunakan
media dengan teknologi terbaru seperti komputer dan
lain-lain, guru mengajar dengan menggunakan media
yang sudah ada.

Ketiga Guru yang tidak pernah menggunakan
gaya mengajar personalisasi dengan jumlah persentase
mencapai sebesar 46,63%. Gaya mengajar personalisasi
dengan intensitas sering sebesar 46,63 %, kadang-kadang
dengan persentase 38,88%, dan tidak pernah dengan
persentase 14,44%. Menurut Menurut Ali (2010),
pengajaran personalisasi dilakukan berdasarkan atas
minat, pengalaman, dan pola perkembangan mental
siswa. Hal ini karena setiap siswa mempunyai minat,
bakat, dan kecenderungan masing-masing yang tidak
dapat dipaksakan oleh guru. Siswa harus dipandang
sebagai seorang pribadi yang mempunyai potensi untuk
dikembangkannya. Oleh karena itu, peran guru sangat
dibutuhkan untuk memposisikan dirinya sebagai mitra
belajar siswa dengan memberikan bantuan atas
perkembangan siswa dalam berbagai aspek. Adapun
gaya mengajar internasional yang dilakukan guru
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dalam perkembangan bahasa keaksaraan anak seperti:
Proses pembelajaran disesuaikan dengan minat dan
perkembangan anak, pembelajaran berpusat pada anak,
guru dapat menjadi narasumber bagi anak.

Gaya mengajar guru terakhir yakni para guru
yang kadang-kadang menggunakan gaya mengajar
interaksional dengan jumlah persentase mencapai
sebesar 67,77%. Gaya mengajar interaksional dengan
intensitas sering sebesar 67,77 %, kadang-kadang dengan
persentase 26,66 %, dan tidak pernah dengan persentase
5,55%. Menurut Thoifuri (2013), Dalam pembelajaran ia
diberi kesempatan luas untuk memilih program studi
yang sesuai dengan program studi yang sesuai dengan
masyarakat kekinian. Siswa juga dilibatkan dalam
pembentukan interaksi sosial yang mengharuskan ia
mampu belajar secara mandiri. Adapun gaya mengajar
internasional ~ yang  dilakukan  guru  dalam
perkembangan bahasa keaksaraan anak seperti: Guru
menyiapkan  segala  keperluan untuk  proses
pembelajaran, guru lebih banyak berdialog dengan anak
dan guru menjelaskan materi secara terbuka dan
komunikatif. Hasil perkembangan bahasa keaksaran
disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 2.

Tabel 2. Hasil persentase perkembangan bahasa
keaksaran
Deskiriptor | Perkembangan Bahasa Keaksaraan
Menyebutkan simbol- Menyebutkan Menulis nama
simbol huruf yang dikenal | kelompok gambar yang | sendiri
memiliki huruf awal
yang sama
Berkembang | 16 Orang 54,16% 9 Orang 2099% | 19 Orang | 63,55%
Cukup 9 Orang 29,99% 15 Orang 48,88% | 6 Orang 18.65%
Berkembang
Tidak 5 Orang 15.83% 6 Orang 21,11% | 5 Orang 15,55%
Berkembang
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Menyebutlkan simbol-
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kelompok gambar
wvang memililki huruf
awal yang sama

Memulis nama sendiri

mBerkembang(3) ™ Cukup Berkembang(2) Tidak Berkembang(1)

Gambear 2. Rekapitulasi Hasil persentase perkembangan
bahasa keaksaran

Menurut Suparman (2010: 60), “mengajar yang
baik adalah mengajar dengan sepenuh hati, ikhlas,
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inovatif, memunculkan motivasi belajar dan minat
belajar serta tentunya meningkatkan prestasi belajar.
Dalam mengajar akan berhasil jika memiliki metode
atau gaya mengajar yang jelas, terarah, memiliki tujuan
dan sistematis”. Jadi dapat disimpulkan bahwa
mengajar adalah upaya untuk memberikan pengarahan,
bimbingan, maupun rangsangan kepada peserta didik
agar dapat mencapai tujuan belajar dan meningkatkan
hasil belajar.

Perkembangan bahasa keaksaraan anak dalam
menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal
berdasarkan data pada grafik diatas yang diperoleh
dalam penelitian ini, anak yang berkembang
menggunakan perkembangan bahasa keaksaraan
dengan jumlah persentase yakni sebesar 54,16%, anak
yang cukup berkembang menggunakan perkembangan
bahasa keaksaraan dalam menyebutkan simbol-simbol
huruf yang dikenal dengan persentase 29,99%, dan
anak yang tidak berkembang menggunakan
perkembangan bahasa keaksaraan dalam menyebutkan
simbol-simbol huruf yang dikenal dengan presentase
15,83%.

Kedua perkembangan bahasa keaksaraan anak
dalam menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal
berdasarkan data pada grafik diatas yang diperoleh
dalam penelitian ini, anak yang berkembang
menggunakan perkembangan bahasa keaksaraan
dalam menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
huruf awal yang sama dengan presentase 29,99%, anak
yang cukup berkembang menggunakan perkembangan
bahasa keaksaraan dalam menyebutkan kelompok
gambar yang memiliki huruf awal yang sama dengan
presentase 48,88%, dan anak yang tidak berkembang
menggunakan perkembangan bahasa keaksaraan anak
dalam menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
huruf awal yang sama dengan presentase 21,11%.

Terakhir perkembangan bahasa keaksaraan anak
menulis nama sendiri berdasarkan data pada grafik
diatas yang diperoleh dalam penelitian ini, anak yang
berkembang menggunakan perkembangan bahasa
keaksaraan dalam menulis nama sendiri dengan
presentase 65,55%, anak yang cukup berkembang
menggunakan perkembangan bahasa keaksaraan anak
dalam menulis nama sendiri dengan presentase 18,65%,
dan anak yang tidak berkembang menggunakan
perkembangan bahasa keaksaraan anak dalam menulis
nama sendiri dengan presentase 15,55 %.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
penyebaran koesioner (angket) kepada 8 lembaga yang
berbeda diwilayah Kecamatan Ampenan tentang
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pemetaan gaya mengajar guru dalam perkembangan
bahasa keaksaraan anak TK di Kecamatan Ampenan.

Gaya Mengajar Guru

Gaya mengajar guru berdasarkan data pada
grafik diatas yang diperoleh dalam penelitian ini, para
guru yang sering menggunakan gaya mengajar klasik
dalam perkembangan bahasa keaksaraan pada anak
dengan jumlah persentase tertinggi dari gaya mengajar
yang lain yakni sebesar 71,66%. Gaya mengajarr klasik
dengan intensitas sering sebesar 71,66%, kadang-
kadang dengan persentase 23,33%, dan tidak pernah
dengan persentase 4,99%.

Guru yang menggunakan gaya mengajar
teknologis dengan jumlah persentase mencapai sebesar
61,33%. Gaya mengajar teknologis dengan intensitas
sering sebesar 61,33%, kadang-kadang dengan
persentase 25,32%, dan tidak pernah dengan persentase
13,33%. Guru yang tidak pernah menggunakan gaya
mengajar personalisasi dengan jumlah persentase
mencapai sebesar 46,63 %. Gaya mengajar personalisasi
dengan intensitas sering sebesar 46,63%, kadang-
kadang dengan persentase 38,88%, dan tidak pernah
dengan persentase 14,44 %.

Gaya mengajar guru terakhir yakni para guru
yang kadang-kadang menggunakan gaya mengajar
interaksional dengan jumlah persentase mencapai
sebesar 67,77%. Gaya mengajar interaksional dengan
intensitas sering sebesar 67,77%, kadang-kadang
dengan persentase 26,66%, dan tidak pernah dengan
persentase 5,55%.

Perkembangan Bahasa Keaksaaraan

Perkembangan bahasa keaksaraan anak dalam
menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal
berdasarkan data pada grafik diatas yang diperoleh
dalam penelitian ini, anak yang berkembang
menggunakan perkembangan bahasa keaksaraan
dengan jumlah persentase yakni sebesar 54,16%, anak
yang cukup berkembang menggunakan perkembangan
bahasa keaksaraan dalam menyebutkan simbol-simbol
huruf yang dikenal dengan persentase 29,99%, dan
anak yang tidak berkembang menggunakan
perkembangan bahasa keaksaraan dalam menyebutkan
simbol-simbol huruf yang dikenal dengan presentase
15,83%.

Perkembangan bahasa keaksaraan anak dalam
menyebutkan kelompok gambar yang memiliki huruf
awal yang sama berdasarkan data pada grafik diatas
yang diperoleh dalam penelitian ini, anak yang
berkembang menggunakan perkembangan bahasa
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keaksaraan dalam menyebutkan kelompok gambar
yang memiliki huruf awal yang sama dengan
presentase 29,99%, anak yang cukup berkembang
menggunakan perkembangan bahasa keaksaraan
dalam menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
huruf awal yang sama dengan presentase 48,88%, dan
anak yang tidak berkembang menggunakan
perkembangan bahasa keaksaraan anak dalam
menyebutkan kelompok gambar yang memiliki huruf
awal yang sama dengan presentase 21,11%.

Perkembangan bahasa keaksaraan anak dalam
menulis nama sendiri berdasarkan data pada grafik
diatas yang diperoleh dalam penelitian ini, anak yang
berkembang menggunakan perkembangan bahasa
keaksaraan dalam menulis nama sendiri dengan
presentase 65,55%, anak yang cukup berkembang
menggunakan perkembangan bahasa keaksaraan anak
dalam menulis nama sendiri dengan presentase 18,65%,
dan anak yang tidak berkembang menggunakan
perkembangan bahasa keaksaraan anak dalam menulis
nama sendiri dengan presentase 15,55 %.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
penyebaran koesioner (angket) kepada 8 lembaga yang
berbeda diwilayah Kecamatan Ampenan tentang
pemetaan gaya mengajar guru dalam perkembangan
bahasa keaksaraan anak TK di Kecamatan Ampenan,
dapat disimpulkan bahwa :

Dari keempat gaya mengajar guru di
Kecamatan Ampenan yang memperoleh presentase
tertinggi yakni gaya mengajar klasik dengan persentase
sebesar 71,66%, pada gaya mengajar interaksional hasil
presentase menengah yakni dengan persentase sebesar
67,77, sedangkan yang memperoleh presentase
terendah yakni gaya mengajar personalisasi dengan
persentase sebesar 46,63%. Sedangkan perkembangan
bahasa keaksaraan di Kecamatan Ampenan yang
memperoleh persentase tertinggi yakni menulis nama
sendiri dengan persentase sebesar 65,55%, simbol huruf
persentase menengah sebesar 54,16%, dan kelompok
gambar dengan persentase terendah sebesar 29,99%.
Sehingga dapat disimpulkan hasil penelitian bahwa
pemetaan gaya mengajar guru dalam perkembangan
bahasa keaksaraan anak TK di Kecamatan Ampenan
lebih sering menggunakan gaya mengajar klasik
dengan memperoleh hasil intensitas sering dan
perkembangan keaksaraan anak dalam menulis nama
sendiri ~dengan memperoleh hasil intensitas
berkembang.
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